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BANGGAL MERCUSUAR
Casus yang menerpa PT
Sanggai Sejahtera, Badan
saha Milik Daerah
BUMD) Banggai®yang
nengelola anggaran
senyertaan modal untuk
cepentingan pendanaan
wal perusahaan itu, mulai
nenyeruak.

Intel Kejaksaan Negeri
sanggai telah berhasil
nengumpulkan data
fan Keterangan. Kasus
tugaan tindak pidana
corupsi {tipikor) ini telah
flimpankan oleh Seksi Intel
<cjari Banggai kepada Seksi
vidana Khusus (Pidsus),
ctelah sebelumnya gelar
serkara di internal lembaga
\dhyaksaitu. Status dugaan
ipikor P Banggai Sejalitera
linyatakan naik status dari
suldata (pegumpulan data)
fan pulbaket(pengumpulan
sahin keterangan) menjadi
senyelidikan

Sinyalemen Kepala
Scksi Tntel, Kejarl Banggai,
\rifudin Achmad bahwa
cuat dugaan pengelolaan
ana penyertaan modal
T Banggai Sejahtera
nerugikan keuangan
faerah. Dengan demikian,
ika terindikasi kuat penge-
olaan dana penyertaan
nodal merugikan keuangan
tacrah, maka akan
serbuntut pada penetapan
crsangk:

Indikasi kebobrokan

Kasus PT Banggai Sejahtera

Selangkah Lagi Jaksa Tetapkan Térsangka

pengelolaan keuangan PT
Banggai Sejahtera berhasil
ditelisik. Seperti, tidak ada
laporan keuntungan hasil
pengerjaan proyek oleh
perusahaanindukyakni PTBS
‘maupunanakperusahaznnya
PT Banggai Karya Sejahtera
S
sebagian keuntungan
berdasarkan persentase
ketentuan ke kas dacrah.
Itilah sebabnya, deretan
pekerjaan BUMD itu tak bisa
dipisahkan dengan pemberi
maodal yakni pemerintah
daerah.

Kejari Banggai
sebelumnya telah
memeriksa Direktur PT
Ranggai Sejahtera Bosman
Lanusi dan Direktur PT
Banggai Karya Sejahtera,
Erick Lau. Direktur PT
Banggai Karya Sejahtera
yang merupakan anak
perusahaan PT Banggai
Sejahtera itu dicecar
sejumlah pertanyaan
oleh tim penyidik Kejari
Banggai berkaitan dengan
pengelolaan perusahaan
itu, Termasuk sejumlah
pekerjaan yang telah
ditangani anak perusahaan
PT Banggai Sefahtera itu.

Berdasarkan fakta yang
diperoleh tim penyidik
Kejari Banggai, P'T Banggai
Sejahtera telah memasok
empat Diesel Tank (tangki
solar) masing masing tangki
berkapasitas 45.000 liter

yang memiliki sertifikasi
Pertamina totalnya senilai
Rp1.242.000.000 dan
telah dicairkan JGCC ke
rekening perusahaan di
salah satu bank di daerah
ini. Bahkan ada pekerjaan
lain yang nilainya juga
cukup fantastis yang masih
enggan diungkapkan tim
penyidik Kejari Banggai,
Karena masih dalam tahap
pengumpulan bukti-bukti-

Meskipun faktanya
mengerjakan kontrak bernilai
miliaran, tapi perusahaan
tersebut diduga tidak
mencamtukan perolehan
Keuntunganyangberdampak
terhadap pemasukan
ke kas daerah. Padahal
sejatinya, pemerintah
daerah mendapatkan hasil
Keuntungan perusahaan
Karena peruszhaan ini
didirikan dan dibiayai
‘perdanabemamapenyertaan
modal oleh pemerintah
daerah.

Arifudin Achmad kepada
Banggal Raya, Sabtu
(9/10/2016) menegaskan
bahwa proses pengumpulan
data dan keterangan kasus
dana penyertaan modal
Pemda Banggai terhadap
Badan Usaha Milik Dacrah
bernama PT Banggaj
Sejahtera (BS) oleh tim
penyidik Kejaksaan Negeri
Banggai terus berlanjut
Bahkan, Senin (3/10/2016)
berkas kasus itu mulai

ditangani Seksi Pidana
Khusussetelah dilimpahkan
Selsi Intel,
Dijelaskannya, Seksi
Intel Kejari Banggai sudah
menyerahkan proses
penanganan perkara
dugaan tindak pidana
Korupsi(tipikor) P1 Banggal
Sejahtera itu ke Seksi
Pidsus. Dengan demikian,
proses penanganan
selanjutnya sudah menjadi
Kewenangan Seksi Pidsus.
Status kasus itu saat ini
telah ditingkatkan dari
pulbaket/puldata menjadi
penyelidikan. Peningkatan
status kasus itu<dilakukan
setelah sebelumnya Seksi
Intel menggelar perkara
secara internal di lingkup
Kejari Banggai. Hasilnya,
disimpulkan bahwa kuat
dugaan adanya kerugian
Keuangan daerah.
“Seluruh tahapan
pulbaket/puldata kasus
ini telah kita lakukan
Bahkan dalam gelar
perkara disimpulkan kasus
ini dilimpahkan ke Seksi
Pidsus, karena kuat dugaan
adanya kerugian ketangan
daerah dalam penyertaan
‘modal Pemda Banggaike PT
BS," kata Arifuddin Achmad.
Kata Arifuddin, tahapan
selanjutnya proses hukum
Kasus itu nantinya sudah
menjadi kewenangan
Seksi Pidsus. Termasuk
peningkatan status kasus

itu dari penyelidikan
menjadi penyidikan yang
di antaranya menetapkan
siapa saja para tersangka
dalam kasus itu. Sejumiah
ksi berkaitan dengan
Kasus itu kata Arifuddin,
telah diperiksanya
Termasuk berkoordinasi
dengan ahli yang akan
menghitung jumlah pasti
Kerugian keuangan daerah

“Tahapan selanjutnya
proses penyelidikan
kasus ini silahkan tanya
kepada Kasi Pidsus, karena
hal it sudah menjadi
Kewenangannya,” sambung
Arifuddin:

Kendati telah
dilimpahkan proses
hukum kasus itu, Seksi
Intel tetap akan mengawal
dan membantu tugas-tugas
Seksi Pidsus sekiranya nanti
dibutuhkan. Disinggung
jumlah tersangka dalam
Kasus itu, Arifuddin masih
enggan berkomentar.
Schab menurut dia, Kasus
tersebut masih berjalan
dan tahapannya terus
berlanjut. Namun, ia yakin
kasus itu bisa ditingkatkan
hingga ke meja penuntutan
dengan menuntut sejumlah
terdakwanya. Hanya saja,
Arifuddin kala itu masih
belum mau membocorkan
siapa saja yang nanti
ditetapkan sebagai
tersangka dalam Kasus itu





